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ABSTRAK 

Penyampaian pesan dakwah melalui komik merupakan suatu usaha 
terobosan tersendiri dalam berdakwah, hal ini harus memerlukan daya kreatif dan 
inovatif bagi para dà i. Dakwah melalui komik cukup menarik dan efektif, sebab 
pesan yang disampaikan selain dikemas melalui bahasa verbal juga ditunjang 
dengan bahasa visual. Dengan dakwah melalui komik, materi dakwah yang 
disampaikan lebih menyenangkan, menarik dan mudah diterima semua khalayak. 
Komik Real Masjid adalah komik strip religi dan pekerti yang dikarang oleh 
Tonytrax. Di dalamnya sarat akan kandungan pesan dakwah khususnya tentang 
budipekerti yang dikemas dalam bentuk lelucon. Komik ini berisi tentang 
pengetahuan seputar masjid. Penelitian ini akan membahas tentang adab-adab 
dalam masjid yang direpresentasikan melalui gambar-gambar yang ada di dalam 
komik Real Masjid, judul yang akan diteliti ada 10 judul; Jum`atan, Terlanjur 
Ditungguin, Agar Terbiasa, Mendadak Alim, Pakaian, Haid, Hape, Tinggalkan 
Yang Buruk, Ketiduran, dan Charge. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana adab dalam masjid yang direpresentasikan melalui gambar 
pada komik Real Masjid berdasarkan Al-Qur` an dan Al-Hadits. Metode penelitian 
yang digunakan adalah analisis semiotik pemikiran Charles Sanders Peirce. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa kumpulan 
gambar adab dalam masjid menurut komik Real Masjid yang dianalisis 
berdasarkan unsur-unsur tanda menurut Peirce didominasi oleh ikon. Ikon terdapat 
pada judul Jum`atan, Terlanjur Ditungguin, Agar Terbiasa, Mendadak Alim, 
Pakaian, Haid, Hape, Tinggalkan Yang Buruk, Ketiduran dan Charge. Indeks: 
Mendadak Alim, Pakaian, Hape dan Haid. Simbol: Hape dan Ketiduran. 

Penggunaan tanda oleh Tonytrax berdasarkan analisis Peirce Triangle of 
Meaning (Teori Tiga Makna) dapat disimpulkan bahwa: pada judul Jum`atan, 
diinterpretasikan pada gambar dua orang anak yang sedang ngobrol masalah 
keduniaan di masjid. Judul Terlanjur Ditungguin, diinterpretasikan melalui 
gambar orang yang datang ke masjid hanya untuk numpang tidur di masjid ketika 
waktu shubuh. Judul Agar Terbiasa, diinterpretasikan melalui gambar seseorang 
yang menegur orang lain yang membawa anak kecil ke masjid. Judul Mendadak 
Alim, diinterpretasikan melalui gambar anak-anak yang sedang berlarian dan 
bermain di dalam masjid ketika shalat jama` ah berlangsung. Judul Pakaian, 
diinterpretasikan melalui gambar seseorang yang menjadi imam shalat jamà ah di 
masjid memakai pakaian yang tidak sopan sehingga membuat sang makmum 
tidak khusyu` . Judul Haid, diinterpretasikan melalui gambar seorang perempuan 
yang tidak masuk ke dalam masjid dikarenakan sedang berhalangan (haid). Judul 
Hape, diinterpretasikan melalui gambar hape milik salah seorang jamà ah yang 
berdering ketika shalat jamà ah berlangsung. Judul Tinggalkan Yang Buruk, 
diinterpretasikan melalui gambar dua orang yang sedang berlari setelah 
menukarkan sandal bututnya dengan sandal bagus. Judul Ketiduran, 
diinterpretasikan melalui gambar seseorang yang sedang tidur di dalam masjid 
dengan posisi duduk mendekap lutut keperut dan bersandar ketembok ketika 
khutbah Jum̀ at berlangsung. Judul Charge, diinterpretasikan melalui gambar 
seseorang yang sedang mengecash hape di dalam masjid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Gambaran Adab Dalam Masjid Menurut Komik 

Real Masjid“. Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan 

pengertian, serta memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, maka 

penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang dipergunakan dalam skripsi 

ini. 

1. Adab dalam Masjid 

Adab menurut arti bahasa adalah kesopanan, kebaikan, budi 

pekerti.1 Dalam penelitian ini penulis mengartikan adab dalam 

masjid merupakan tata cara yang baik atau etika yang baik ketika 

berada dalam masjid untuk melaksanakan suatu ibadah. Adab atau 

etika tersebut meliputi pengetahuan seputar masjid, misalnya: 

kurangnya pengetahuan adab dalam masjid, mulai dari berpakaian 

ketika shalat, adab berbicara, adab anak-anak di dalam masjid, 

larangan ribut di dalam masjid, dan beberapa perbuatan tercela 

lainnya dalam masjid. 

 

                                                           
1Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: CV. Widya 

Karya, 2005), hlm. 14. 
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2. Komik Real Masjid 

Kata “komik” seperti pemakaian comics dalam bahasa 

Inggris bisa berarti buku komik. Namun dapat pula berarti cerita 

bergambar secara keseluruhan. Komik adalah cerita bergambar (di 

majalah, surat kabar atau berbentuk buku) yang umumnya mudah 

dicerna dan lucu.2 Komik merupakan cerita bergambar serial 

sebagai perpaduan karya seni rupa atau seni gambar dan seni 

sastra. Komik berbentuk rangkaian gambar, masing-masing dalam 

kotak, yang keseluruhannya merupakan rentetan satu cerita. 

Gambar-gambar itu pada umumnya dilengkapi balon-balon ucapan 

dan ada kalanya masih disertai narasi sebagai penjelasan.3 

Komik Real Masjid adalah komik strip religi dan pekerti 

yang dikarang oleh Tonytrax. Di dalamnya sarat akan kandungan 

pesan dakwah khususnya tentang budipekerti yang dikemas dalam 

bentuk lelucon. Komik ini berisi tentang pengetahuan seputar 

masjid, seperti: pengetahuan tentang adab dalam masjid, susahnya 

merapatkan shaf, menjadi makmum masbuq, rukun shalat Jum`at, 

pakaian ketika shalat, adab berdo`a, adab berbicara, adab anak-

anak di dalam masjid, larangan ribut di dalam masjid, masalah 

                                                           
2Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), hlm. 452. 
3Atma Kusumah, Ensiklopedi Nasional Indonesia, jilid ke-9, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 

1990), hlm. 54-57. 



3 

 

 

 

bacaan surat Al-Fatihah dan beberapa perbuatan tercela lainnya 

dalam masjid. 

Berdasarkan batasan-batasan pengertian di atas, penelitian ini akan 

membahas tentang gambar-gambar adab dalam masjid yang 

direpresentasikan melalui gambar-gambar yang ada di dalam komik Real 

Masjid berdasarkan al-Qur`an dan al-Hadits, adab tersebut berupa; 

berpakaian ketika shalat, adab berbicara, adab anak-anak di dalam masjid, 

larangan ribut di dalam masjid, yang direpresentasikan melalui komik Real 

Masjid dalam bentuk gambar. 

B. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama dakwah. Dakwah diperlukan untuk mendorong 

kemajuan umatnya dan mengembangkan Islam itu sendiri. Syekh Mustafa 

Al-Ghalayani dalam Al Islam Rahul Madaniyah, yang menyatakan bahwa: 

Dakwah adalah merupakan kehidupan agama. Tidak akan berdiri agama 

kecuali dengan mendakwahkannya, dengan menyebarkan keutamaan-

keutamaannya dan menyiarkan aqidahnya.4 

 

 

 

                                                           
4Nasrudin Harahap dan Muhammad Hafiun, Dakwah Pembangunan dalam Perspektif 

Sosial-Ekonomi, (Yogyakarta: DPP Golongan Karya TK. I Propinsi DIY, 1992), hlm. 128. 
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Dalam Al-Qur`an di jelaskan pada QS An-Nahl: 125, 

äí÷Š$# 4’ n< Î) È≅‹Î6y™ y7 În/ u‘ Ïπyϑ õ3Ïtø: $$Î/ Ïπsà Ïãöθyϑ ø9 $# uρ ÏπuΖ |¡ptø: $# ( Οßγø9 Ï‰≈ y_uρ ÉL©9 $$Î/ }‘Ïδ ß|¡ômr& 4 ¨βÎ) y7 −/u‘ uθèδ 

ÞΟ n= ôã r& yϑ Î/ ¨≅ |Ê tã Ï&Î#‹Î6y™ ( uθèδ uρ ÞΟ n=ôã r& tÏ‰ tG ôγßϑ ø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪  

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari Jalan-Nya dan Dia-lah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS 
16:125)5.  

 
Ayat tersebut dijelaskan dalam tafsir Jalalain, bahwa (Serulah) 

manusia, hai Muhammad (kepada jalan Rabbmu) yakni agama-Nya (dengan 

hikmah) dengan al Qur`an (dan pelajaran yang baik) pelajaran yang baik 

atau nasihat yang lembut (dan bantahlah mereka dengan cara) bantahan 

(yang baik) seperti menyeru mereka untuk menyembah Allah dengan 

menampilkan kepada mereka tanda-tanda kebesaran-Nya atau dengan 

hujah-hujah yang jelas. (Sesungguhnya Rabbmu Dialah yang lebih 

mengetahui) Maha Mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 

dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk) 

maka Dia membalas mereka. 

Dakwah bagi manusia harus selalu dilakukan dan ditingkatkan 

karena manusia selain sebagai homo sapiens (makhluk berfikir) juga sebagai 

homo religius (makhluk beragama) sehingga dakwah mutlak diperlukan 

dalam kehidupannya, apalagi manusia tidaklah sepenuhnya makhluk yang 

sempurna. Manusia dapat lupa dan berbuat kekhilafan, maka dakwah yang 

                                                           
5Departemen Agama, Al-Qur`an dan Terjemahnya, (Semarang: CV As-Syifa, 1999), hlm. 

421. 
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memuat pesan ajaran dan nilai-nilai Islam berfungsi untuk mengingatkan 

dan membimbing manusia menuju jalan kebenaran. Dengan adanya dakwah 

diharapkan manusia dalam sepanjang hidup dan kehidupannya selalu terjadi 

proses Islam dan Ihsan, peningkatan ketetapan bertindak, lalu menghasilkan 

kebagusan serta kemanfaatan hidup.6 

Namun di masa sekarang ini, tantangan dakwah di era pesatnya arus 

informasi dan teknologi komunikasi semakin besar dan kuat. Kemajuan 

teknologi dan pesatnya arus informasi di sisi lain untuk mempermudah 

aktivitas manusia dan mensejahterakan manusia, tetapi di sisi lain membawa 

dampak negatif. Kondisi ini membuat kebutuhan dakwah disetiap kalangan 

mengalami perubahan, begitu juga dengan permasalahan yang 

melingkupinya. Seperti pemenuhan kebutuhan dakwah untuk anak-anak 

yang memerlukan penanganan dan cara tersendiri. Sebab seperti yang kita 

ketahui saat ini anak-anak (terutama di daerah perkotaan) dengan mudahnya 

mengakses segala informasi dan sesuai bagi mereka, di antaranya melalui: 

media televisi, radio, buku (pelajaran, cerita, komik), majalah, tabloid, 

video, VCD bahkan sampai internet. 

Untuk menghadapi kondisi tersebut maka dakwah yang dilakukan 

dapat menggunakan media-media dakwah yang telah ada dan perlu 

didukung daya kreatif dan inovatif, sehingga pesan-pesan dakwah yang 

disampaikan mudah diterima oleh masyarakat khususnya anak-anak. Di 

                                                           
6Amrullah Ahmad, Dakwah Islam dan Tranformasi Sosial-Budaya: Dakwah Islam 

Praktis dalam Masa Pembangunan Suatu  Pendekatan Sosiologis, (Yogyakarta: PLP2M, 1985), 
hlm. 13. 
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antaranya dakwah melalui media komik, seperti yang ditulis oleh Tonytrax 

dengan yang mengilustrasikan Galang Tirta Kusuma, seorang pekomik 

Indonesia yang dikenal melalui gaya yonkoma-nya, dikemas dalam komik 

Real Masjid (komik strip religi dan pekerti).  

Komik ini menyajikan cerita-cerita dalam bentuk strip, bersifat 

lepasan namun mengalir. Tema Islami yang dipilih Tonytrax tidak lantas 

membuat komik ini menjadi berat, justru sebaliknya, komik ini disajikan 

dengan sederhana, mudah dipahami, dimengerti, lucu, dan juga tidak 

terkesan menggurui. Meski komik ini terasa ringan, namun pesan-pesan 

dakwah di dalamnya dapat menyadarkan ummat muslim, sehingga dapat 

meningkatkan mutu ke-Islamannya bagi ummat yang membacanya. 

Komik Real Masjid menjelaskan tentang pengetahuan seputar 

masjid, seperti: pengetahuan tentang adab dalam masjid, susahnya 

merapatkan shaf, menjadi makmum masbuq, rukun shalat Jum`at, pakaian 

ketika shalat, adab berdo`a, adab berbicara, adab anak-anak di dalam masjid, 

larangan ribut di dalam masjid, masalah bacaan surat Al-Fatihah dan 

beberapa perbuatan tercela lainnya dalam masjid. 

Dalam penelitian ini akan membahas tentang adab-adab dalam 

masjid yang direpresentasikan melalui gambar-gambar yang ada di dalam 

komik Real Masjid berdasarkan al-Qur`an dan al-Hadits, adab tersebut 

berupa; berpakaian ketika shalat, adab berbicara, adab anak-anak di dalam 

masjid, larangan ribut di dalam masjid. 
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Penulis tertarik untuk meneliti tentang adab-adab dalam masjid yang 

direpresentasikan melalui gambar pada komik Real Masjid ini, karena di 

zaman sekarang ini banyak orang yang belum paham bahkan belum 

mengetahui tentang adab dalam masjid. Banyak orang yang telah 

menyalahgunakan fungsi masjid, misalnya; masjid digunakan hanya untuk 

numpang tidur, tempat untuk berbicara masalah keduniaan, bermain hape di 

dalam masjid, bahkan sampai menggunakan fasilitas masjid untuk 

kepentingan pribadi, seperti; mengecash hape. Gambar-gambar yang 

direpresentasikan pada komik ini lucu dan menarik, sehingga tidak terkesan 

menggurui bagi pembacanya. Komik ini juga menyajikan cerita-cerita yang 

bersifat lepasan namun mengalir. Tema Islami yang ada di dalamnya tidak 

lantas membuat komik ini menjadi berat, justru sebaliknya, komik ini 

disajikan dengan sederhana, mudah dimengerti dan dipahami. 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana adab dalam masjid direpresentasikan melalui gambar 

pada komik Real Masjid? 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui adab dalam masjid yang direpresentasikan 

melalui gambar pada komik Real masjid. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a) Untuk dapat dijadikan pertimbangan dengan menggunakan adab 

dalam masjid pada komik Islam, sebagai salah satu upaya alternatif 

untuk mengefektifkan penyampaian pesan dakwah Islam melalui 

humor pada komik. 

b) Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai media koreksi dan 

evaluasi, agar untuk masa yang akan datang, dakwah di masjid 

lebih mengena dan tepat sasaran. 

c) Berguna untuk perbandingan bahan acuan menyusun materi 

dakwah di masjid, agar lebih mudah dipahami oleh jama`ah. 

2. Manfaat Teoritis 

a) Untuk memberikan sumbangan pemikiran tertulis kepada fakultas 

Dakwah, khususnya pada jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam. 

b) Sebagai upaya untuk mengembangkan khazanah ilmu keislaman 

terutama di bidang ilmu dakwah. 

F. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka merupakan salah satu bentuk kajian yang dilakukan 

oleh penulis guna mendapatkan referensi dan acuan mengadakan penelitian. 

Selain itu Kajian Pustaka juga memberikan gambaran tentang perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh orang lain, sehingga jelas letak perbedaan 
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antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya yang pernah 

ada. 

Pertama, penelitian dilakukan oleh Vivid Dyah Utami, “Humor 

Dalam Dakwah Islam, Analisis Terhadap Komik Humor Qamaruzzaman 

Karangan Eka Wardana”. Penelitian ini membahas tentang dakwah Islam 

melalui humor pada Komik Humor Qamaruzzaman yang dikarang oleh Eka 

Wardhana.7 Fokus penelitian ini adalah penyampaian pesan dakwah Islam 

yang dilakukan melalui komik Humor Qamaruzzaman karangan Eka 

Wardhana. Humor yang dimaksud dalam penelitian ini ialah humor agama, 

yang isinya berkaitan dengan masalah-masalah agama, mulai dari masalah 

keyakinan (kepercayaan) sampai pada masalah peribadatan (ubudiah). 

Sedangkan fokus penelitian yang dilakukan oleh penulis hampir sama 

dengan yang dilakukan oleh skripsi saudari Vivid Dyah Utami. Disini letak 

perbedaannya adalah subyek dan obyek penelitian. 

Kedua, bukunya Supriyanto Abdullah, Peran dan Fungsi Masjid. 

Buku ini membahas tentang peranan dan fungsi-fungsi masjid. Supriyanto 

Abdullah menjelaskan bahwa ada satu hal yang perlu dicatat, fungsi dan 

peranan masjid akan dapat dirasakan oleh masyarakat manakala umat Islam, 

terkhusus orang-orang yang selalu menjalankan shalat, mampu 

menstransformasikan nilai-nilai dalam ibadah tersebut ke dalam kehidupan 

                                                           
7 Vivid Dyah Utami, Humor Dalam Dakwah Islam, Analisis Terhadap Komik Humor 

Qamaruzzaman Karangan Eka Wardana, skripsi, (Yogyakarta: Komunikasi dan Penyiaran Islam, 
2004), hlm. ii. 
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sosial, dan bisa mentransmisikan substansi ajarannya.8 Disini letak 

perbedaannya adalah media rujukan yang digunakan serta obyek penelitian. 

G. Kerangka Teori 

1. Komik Sebagai Sarana Komunikasi 

Proses Komunikasi adalah suatu proses naluriah yang terjadi dan 

dialami oleh siapapun. Dari perspektif agama dalam al-Qur`an surat Ar-

Rahman ayat 1-4; 

ß≈ oΗ ÷q§�9$# ∩⊇∪ zΝ ‾= tæ tβ# uö� à) ø9$# ∩⊄∪ šYn= y{ z≈ |¡Σ M}$# ∩⊂∪ çµyϑ ‾= tã tβ$u‹ t6ø9 $# ∩⊆∪  

“ (Tuhan) Yang Maha Pemurah, Yang telah mengajarkan al-

Qur`an. Dia menciptakan manusia. Mengajarkan pandai berbicara” (QS 

55:1-4).9 

Sesuai dengan terjemahan ayat al Qur`an di atas, maka dapat 

diketahui bahwa Tuhan (Allah Swt)-lah yang telah mengajari bagaimana 

berkomunikasi, dengan menggunakan akal dan kemampuan berbahasa yang 

dianugerahkan-Nya kepada seluruh makhluk-Nya. 

Pengertian komunikasi yang berkaitan dengan penelitian ini 

merupakan komunikasi sebagai tindakan satu arah, yaitu komunikasi yang 

mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari seseorang (kelompok orang) 

ke lainnya, baik secara langsung (tatap muka), maupun melalui media (cetak 

                                                           
8Supriyanto Abdullah, Peran dan Fungsi Masjid, (Yogyakarta: Penerbit Cahaya Hikmah, 

2003), hlm. Xi. 
9Departemen Agama, Al-Qur`an dan Terjemahnya, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti 

Wakaf, 1995), hlm. 885. 
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dan elektronik). Menurut Harold Lasswell, (cara yang baik untuk 

menggambarkan komunikasi adalah menjawab pertanyaan berikut) Who 

says What in Which Channel to Whom with What Effect? Atau Siapa 

mengatakan Apa dengan Saluran apa Kepada siapa dengan Pengaruh 

bagaimana? 

Komik adalah cerita bergambar (di majalah, surat kabar atau 

berbentuk buku) yang umumnya mudah dicerna dan lucu.10 Komik 

merupakan cerita bergambar serial sebagai perpaduan karya seni rupa atau 

seni gambar dan seni sastra. Komik berbentuk rangkaian gambar, masing-

masing dalam kotak, yang keseluruhannya merupakan rentetan satu cerita. 

Gambar-gambar itu pada umumnya dilengkapi balon-balon ucapan dan ada 

kalanya masih disertai narasi sebagai penjelasan.11 

Komik sebagai sarana komunikasi, mampu menyampaikan isi pesan 

yang mengandung unsur moral. Moral secara umum membahas tentang 

ajaran baik-buruk (akhlak, budi pekerti, dan susila). Moral merupakan suatu 

saran tertentu yang sengaja diberikan oleh pengarang, berhubungan dengan 

ajaran moral tertentu yang bersifat praktis, yang dapat diambil (serta 

ditafsirkan) oleh pembaca melalui cerita, sikap dan tingkah laku para 

tokohnya.12 

                                                           
10

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1990), hlm. 452. 

11
 Atma Kusumah, Ensiklopedi Nasional Indonesia, jilid ke-9, (Jakarta: Cipta Adi 

Pustaka, 1990), hlm. 54-57. 
12Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, cet ke-5, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2002), hlm. 3-4. 
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Metode komunikasi atau metode penyampaian suatu pesan dalam 

komik dapat disampaikan dengan dua bentuk:13 

1) Bentuk penyampaian langsung: pengarang mendeskripsikan 

perwatakan tokoh-tokoh cerita yang bersifat “memberi tahu” atau 

memudahkan pembaca memahaminya, demikian juga dengan 

pesan moral yang akan disampaikan, sehingga pesan dapat 

dipahami oleh pembaca (komunikatif). Tetapi dalam hal ini 

pengarang terkesan menggurui pembaca. 

2) Bentuk penyampaian tidak langsung: pesan yang disampaikan 

tersirat dalam cerita, tidak ditampakkan secara vulgar, tetapi 

pembaca aktif untuk menafsirkan pesan tersebut. Kekurangannya, 

pembaca tidak selalu tepat mengerti pesan apa yang disampaikan 

oleh pengarang dalam cerita. 

Melalui komik, pesan yang disampaikan tidak saja dikemas dalam 

bentuk bahasa verbal tetapi juga melalui bahasa visual/gambar, agar 

terkesan lebih menarik, santai dan tidak menggurui. 

2. Adab Di Dalam Masjid  

Adab dalam Masjid ialah kesopanan, tingkah laku yang pantas, 

tingkah laku yang baik, kehalusan budi dan tata susila ketika seseorang 

berada dalam masjid untuk melaksanakan suatu ibadah maupun muamalah. 

                                                           
13Ibid., hlm. 335-339. 
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Karena itu ulama menggariskan adab-adab tertentu dalam melakukan 

kegiatan sesuai dengan tuntunan al-Qur`an dan al-Hadits. 

Hamba yang shalih akan menjadikan rumah Allah (Masjid) sebagai 

tempat untuk beribadah kepada-Nya. Namun, di masjid terdapat berbagai 

adab, hukum, dan syarat yang harus dijaga. Di antara adab-adab tersebut 

adalah sebagai berikut:14 

1) Membangun masjid merupakan amal shalih 

Di antara bentuk amal shalih yang bisa dilakukan oleh hamba 

yang shalih adalah membangun atau mendirikan masjid demi 

mengharap pahala dari Allah Swt. Bukannya dengan tujuan pamer dan 

menonjolkan diri, seperti yang dilakukan oleh sebagian orang. 

2) Membersihkan masjid 

Membersihkan masjid dari kotoran, sampah, atau sesuatu yang 

bisa mengganggu jama`ah, merupakan amal kebajikan yang 

semestinya dilakukan oleh setiap hamba yang shalih. 

3) Tidak meludah di dalam masjid 

Barangsiapa berpegang kepada adab Islam, maka janganlah dia 

meludah di dalam masjid, atau meludah ke arah kiblat, sehingga 

masjid dan kiblat itu seakan tidak punya kehormatan atau kesucian. 

Kiblat itu mempunyai keagungan yang besar. Diriwayatkan dari Anas 

ra., bahwa: Rasulullah Saw bersabda, yang artinya:”Meludah di dalam 
                                                           

14Muhammad Khalis Mu`tashim, Jangan Lupa Wahai Muslimin, Laa Tansa 
Ya...Muslimin, (Jakarta: ALIFBATA, 2007), hlm. 136-143. 
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masjid merupakan kesalahan (dosa), sedangkan kafaratnya adalah 

menimbunnya.” (H.R Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, At-Tarmidzi 

dan An-Nasa`i). 

4) Tidak duduk di masjid ketika junub 

Diriwayatkan dari `Aisyah, bahwa dia berkata, “Rasulullah Saw 

telah melarang seseorang untuk duduk di dalam masjid ketika sedang 

junub.” (H.R Ibnu Majah, Abu Dawud, dan Ad-Darimi). Hal ini 

adalah demi mengagungkan kesucian masjid. 

Allah swt berfirman, “.....(Jangan pula menghampiri masjid) 

sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, 

hingga kamu mandi.” (QS 4:43). 

5) Tidak berjual beli di masjid 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw 

bersabda; 

Jika kalian melihat orang yang menjual atau membeli di masjid, 
maka ucapkanlah, `Semoga Allah tidak menjadikan 
perdaganganmu membawa untung.`Dan jika engkau melihat 
seseorang yang mencari barang yang hilang, ucapkanlah, 
`Semoga Allah tidak mengembalikan barangmu itu. (H.R At-
Tirmidzi). 

6) Tidak mencari barang yang hilang (dengan mengumumkannya) di 

masjid 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa dia mendengar 

Rasulullah Saw bersabda: 
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Barangsiapa mendengar seseorang mencari barangnya yang 
hilang (dengan menanyakan atau mengumumkannya) di dalam 
masjid maka hendaklah dia mengucapkan, `Semoga Allah tidak 
mengembalikannya kepadamu!` Sebab, masjid itu tidak 
didirikan untuk ini. (H.R Muslim, Abu Dawud, Ibnu Majah).   

7) Tidak menyuruh orang berdiri, lalu dia duduk di situ 

Bukan merupakan bagian dari adab Islam jika seseorang 

menyuruh orang lain agar berdiri dari tempat duduknya, kemudian dia 

duduk di situ. Rasulullah Saw telah melarang perbuatan seperti ini. 

Diriwayatkan dari Nafi`, bahwa dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Ibnu Umar berkata `Rasulullah melarang seseorang 
untuk menyuruh orang lain agar berdiri dari tempat duduknya, 
lantas dia duduk menggantikannya.` ditanyakanlah kepada 
Nafi`, `Apakah ini berlaku dalam shalat Jum`at?` Dia menjawab, 
`Baik dalam shalat Jum`at maupun dalam kesempatan yang 
lainnya. (Mutafaq `alaih). 

8) Menghargai keutamaan berjalan ke masjid 

Nabi Saw bersabda, “Sesungguhnya orang yang paling banyak 
pahalanya dalam shalat adalah orang yang paling jauh jarak 
jalannya dari masjid, dan yang lebih jauh lagi. Orang yang 
menunggu shalat sehingga dia mengerjakannya bersama imam, 
lebih besar pahalanya daripada orang yang mengerjakan shalat 
sendiri, kemudian tidur.” (H.R Al-Bukhori dan Muslim dari 
Abu Musa ra). 

9) Mencintai masjid dan selalu mengikatkan hati kepada Masjid 

Setiap Muslim tentu harus mencintai masjid, serta mengikatkan 

hati kepadanya, yang merupakan pusat dari amalan dzikir dan segala 

amal kebaikan lainnya. Dia akan selalu berupaya dekat dengan rumah 

ketaatan, pondasi takwa, serta tempat turunnya rahmat Allah Swt. 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi Saw bersabda, 

“Bagian dari bumi yang paling dicintai oleh Allah swt adalah masjid-

masjidnya, sedangkan bagian bumi yang paling dibenci oleh Allah 

adalah pasar-pasarnya.” (H.R Muslim). 

10) Makruh berbicara secara berlebihan dan berbicara tentang keduniaan 

di masjid 

Diriwayatkan dari Ibnu `Abbas secara marfu`, “Di akhir zaman 

nanti, akan ada suatu kaum yang menjadikan masjid mereka sebagai 

tempat mengobrol, di mana Allah tidak punya keperluan sama sekali 

di dalamnya.” (H.R Ibnu Hibban). 

11) Tidak boleh bertengkar (bantah-bantahan) di masjid 

Diriwayatkan dari As-Sa`ib bin Yazid Ash-Shahabi, bahwa dia 
berkata, “Aku pernah berada di dalam masjid, lalu ada seseorang 
yang melemparku dengan kerikil. Setelah aku lihat, ternyata 
orang itu adalah Umar bin Al-Khattab. Beliau Rasulullah saw 
kemudian berkata, `Pergilah dan bawa kedua orang itu 
kepadaku!`Akhirnya aku bawa kedua orang yang dimaksud itu 
ke hadapan beliau. Beliau Saw, bertanya kepada keduanya, 
`Dari mana asal kalian berdua?` Keduanya menjawab, `Kami 
dari Thaif.` Umar berkata, `Seandainya kamu berdua bukan 
berasal dari Thaif, tentu akan aku buat kalian berdua kesakitan. 
Sebab, kalian berdua telah mengangkat suara keras-keras 
(gaduh) di masjid Rasulullah Saw!.” (H.R Al-Bukhari). 

12) Dianjurkan mengerjakan shalat dua rakaat saat masuk masjid 

Dasarnya hadits muttafaq `alaih yang berasal dari Abu Qatadah 

ra, bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Jika salah seorang di antara 
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kalian masuk ke dalam masjid, maka janganlah dia duduk, sehingga 

dia mengerjakan shalat dua rakaat.” 

13) Tidak meninggikan suara di masjid 

Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari da`i 

lainnya dari Watsilah bin Al-Ashqa`, bahwa Nabi Saw melarang suara 

keras di dalam masjid. 

14) Tidak duduk melingkar di masjid pada hari jum`at sebelum shalat 

Dengan demikian, masing-masing bisa menyiapkan diri untuk 

mengerjakan shalat, dan masing-masing orang bisa mengambil 

tempatnya di dalam masjid tanpa perlu mengeraskan suara, dan tanpa 

mengganggu jamaah yang ada. 

Abu Dawud dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Amru bin 

Syu`aib dari kakeknya, bahwa dia berkata, “Rasulullah Saw melarang 

saling membacakan syair di dalam masjid, melarang transaksi jual beli 

di dalamnya, dan melarang membuat lingkaran (duduk melingkar; 

berhalaqah) pada hari jum`at di dalam masjid sebelum ditunaikannya 

shalat. 

15) Tidak keluar dari masjid ketika i`tikaf 

Hamba yang shalih tidak akan keluar dari masjid jika dia sudah 

meniatkan diri untuk melakukan i`tikaf, kecuali jika hal itu harus dia 

lakukan, dan kecuali dia membuat persyaratan. Dasarnya adalah hadits 
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yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Aisyah ra, bahwa dia 

berkata, “Sunnahnya bagi orang yang melakukan i`tikaf adalah tidak 

keluar (dari masjid), kecuali untuk sesuatu yang memang harus keluar 

dari darinya.” `Aisyah juga berkata, “Ketika melakukan i`tikaf, 

Rasulullah Saw mendekatkan kepalanya kepadaku, sehingga aku bisa 

menyisir rambut kepala Beliau, namun Beliau tidak masuk ke dalam 

rumah (tetap di masjid).” 

16) Memuliakan masjid dalam Al-Qur`an 

Bertasbihlah kepada Allah di masjid-masjid yang telah 
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di 
dalamnya pada waktu pagi dan petang (36). Orang-orang yang 
tidak dilalaikan oleh perniagaan, dan tidak (pula) oleh jual beli, 
atau aktivitas apapun dan mengingat Allah, dan (dari) 
mendirikan shalat, membayarkan zakat, mereka takut kepada 
suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi 
guncang. (QS 24:36-37).15 

 

H. Metode Penelitian 

Kebenaran data penelitian ini, mempunyai arti bahwa peneliti harus 

memakai referensi yang sama terhadap data yang sama pula. Titik berat 

pada analisis ini terdapat pada bentuk gambar-gambar yang ada pada komik 

Real Masjid tentang adab-adab dalam masjid. 

 

 

                                                           
15 Departemen Agama, Al-Qur`an dan Terjemahnya, hlm. 550.  
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1. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus penelitiannya adalah 

gambar-gambar yang ada di dalam komik Real Masjid mengenai 

adab-adab dalam masjid berdasarkan al-Qur`an dan al-Hadits. Penulis 

mengambil 10 judul yang akan diteliti pada penelitian ini. Judul-judul 

tersebut adalah Jum`atan, Terlanjur ditungguin, Agar terbiasa, 

Mendadak alim, Pakaian, Haid, Hape, Tinggalkan yang buruk, 

Ketiduran dan Charge. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Teknik yang dipakai dalam pengumpulan data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, suatu teknik di 

mana data diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada pada benda-

benda tertulis, seperti buku-buku, notulensi, makalah, buletin-buletin, 

catatan-catatan dan sebagainya.16 

3. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini, menggunakan analisis 

semiotik. Semiotika komunikasi menekankan pada teori tanda yang 

salah satunya mengasumsikan adanya 6 faktor dalam komunikasi. 

Yaitu: Pengirim, penerima kode (sistem tanda), pesan, saluran 

komunikasi, dan acuan (hal yang dibicarakan). Dalam hal ini, yang 

                                                           
16

 Sudarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, cet. ke-9, (Jakarta: Reika Cipta, 1993), hlm. 
135. 
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menjadi fokus penelitian ialah gambar-gambar yang terdapat dalam 

komik Real Masjid mengenai adab-adab dalam masjid; Jum`atan, 

Terlanjur ditungguin, Agar terbiasa, Mendadak alim, Pakaian, Haid, 

Hape, Tinggalkan yang buruk, Ketiduran dan Charge. 

Penelitian ini menggunakan analisis semiotik model Charles 

Sanders Pierce. Peirce menandaskan bahwa tanda-tanda berkaitan 

dengan objek-objek yang menyerupainya, keberadaannya memiliki 

hubungan sebab-akibat dengan tanda-tanda, dan karena ikatan 

konvensional dengan tanda-tanda tersebut. Ia menggunakan istilah 

ikon untuk kesamaannya, indeks untuk hubungan sebab-akibat, dan 

simbol untuk asosiasi konvensional.17 

Tujuan analisis semiotik, ialah berupaya untuk menemukan 

makna tanda termasuk hal-hal yang tersembunyi di balik sebuah tanda 

(teks, iklan, berita). Karena sistem tanda sifatnya amat kontekstual dan 

bergantung pada pengguna tanda tersebut. Pemikiran pengguna tanda 

merupakan hasil pengaruh dari berbagai konstruksi sosial di mana 

pengguna tanda tersebut berada. Misalnya, kita dapat menanyakan: 

“mengapa iklan mobil menampilkan model cewek yang duduk di atas 

mobil?; apa makna sosial lirik lagu” dan sebagainya.18 

 

                                                           
17Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 34. 
18Ibid., hlm. 264. 
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Unsur-unsur tanda menurut Peirce, sebagai berikut: 

Unsur-unsur Tanda 
Tanda Ikon Indeks Simbol 

Ditandai dengan: 

 

Contoh: 

 

 

 

 

Proses 

Persamaan (kesamaan) 

 

Gambar-gambar 

Patung-patung 

Tokoh besar 

Foto Reagan 

 

Dapat dilihat 

Hubungan sebab-akibat 

 

Asap/api 

Gejala/penyakit 

 

Bercak merah/campak 

 

Dapat diperkirakan 

Konvensi 

 

Kata-kata isyarat 

 

 

 

 

Harus dipelajari 

Sumber: Arthur Asa Berger, 2000, Tanda-tanda dalam Kebudayaan 
Kontemporer, Yogyakarta: PT Tiara Wacana, hlm. 14. 

Semiotika berangkat dari tiga elemen utama, yang disebut Peirce 

teori segitiga makna atau triangle meaning.19 

a) Tanda 

Adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh 

panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk 

(merepresentasikan) hal lain dari luar tanda itu sendiri. Acuan 

tanda ini disebut objek. 

b) Acuan Tanda (Objek) 

Adalah konteks sosial yang menjadi referensi dari tanda atau 

sesuatu yang dirujuk tanda. 

                                                           
19Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Prenada Media, 2006), 

hlm. 265. 
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c) Pengguna Tanda (Interpretant) 

Konsep pemikiran dari orang yang menggunakan tanda dan 

menurunkannya ke suatu makna tertentu atau makna yang ada 

dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda.  

Yang dikupas teori segitiga, adalah persoalan bagaimana makna 

muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu digunakan orang pada 

waktu berkomunikasi. 

Elemen Makna Peirce 

Hubungan Tanda, Objek dan Interpretan (Triangle of Meaning)  

Sign 

 

Interpretant       Object 

Sumber: John Fiske, Introduction to Communication Studies, 1990, hlm. 42. 

4. Metode Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, pendekatan 

yang khusus menelaah sistem tanda yang dibuat oleh manusia yang 

berwujud norma-norma. Terutama untuk mengkaji tentang norma-

norma agama mengenai gambar-gambar adab dalam masjid yang 

direpresentasikan pada komik Real Masjid berdasarkan al-Qur`an dan 

al-Hadits. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Skripsi yang baik diantaranya harus disusun secara sistematis 

sehingga memudahkan dalam memahami isi skripsi tersebut. Adapun 

sistematika pembahasan pada skripsi ini diawali dengan halaman judul, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, dan daftar isi. 

Selanjutnya diikuti oleh empat bab dimana setiap bab terdapat beberapa sub 

bab. 

Bab pertama berisi penegasan judul, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini 

merupakan rujukan dasar untuk penelitian dan penulisan bab-bab 

selanjutnya. 

Bab kedua akan membahas komik secara lebih mendalam, yang 

terdiri dari tiga sub bab, yaitu: Pertama, menjelaskan tentang gambaran 

umum komik Real Masjid. Kedua, sejarah perkembangan komik di 

Indonesia dan bagian ketiga, mengenai anatomi komik. Bab ini sangat 

penting dalam mendukung penelitian ini, karena akan meluruskan 

pandangan penulis terhadap komik dan mengungkap keunggulan komik 

sebagai suatu media komunikasi. 

Bab ketiga merupakan bagian yang sangat penting, terdiri dari tiga 

sub bab, yaitu: Pertama, tentang sinopsis dari komik Real Masjid yang akan 

diteliti. Kedua, sinopsis judul-judul yang diteliti dalam komik Real Masjid. 
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Ketiga, analisis semiotik adab-adab dalam masjid menurut komik Real 

Masjid. 

Bab keempat merupakan bab penutup yang terdiri dari tiga sub bab. 

Pertama, berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan mengenai 

Gambaran Adab Dalam Masjid Menurut Komik Real Masjid. Kedua, berisi 

saran-saran yang perlu disampaikan yang tentunya relevan dengan tema 

penelitian. Ketiga, berisi penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

Pada bab IV ini penulis akan mencoba membuat beberapa kesimpulan dari 

hasil penelitian yang telah penulis lakukan, mengenai skripsi yang berjudul 

Gambaran Adab Dalam Masjid Menurut Komik Real Masjid. Selain itu saran-

saran yang berkaitan dengan kesimpulan tersebut, sebagai sumbangan pemikiran 

penulis tentang makna gambar adab dalam masjid yang direpresentasikan pada 

gambar komik Real Masjid. 

A. Kesimpulan 

1) Kumpulan gambar adab dalam masjid menurut komik Real Masjid 

yang dianalisis berdasarkan unsur-unsur tanda menurut Peirce 

didominasi oleh ikon. 

a) Ikon: Jum`atan, Terlanjur Ditungguin, Agar Terbiasa, 

Mendadak Alim, Pakaian, Haid, Hape, Tinggalkan Yang 

Buruk, Ketiduran dan Charge. 

b) Indeks: Mendadak Alim, Pakaian, Hape dan Haid. 

c) Simbol: Hape dan Ketiduran. 

2) Penggunaan tanda oleh Tonytrax berdasarkan analisis Peirce Triangle 

of Meaning (Teori Tiga Makna) antara Interpretan, Objek dan Tanda 

dapat disimpulkan bahwa: 
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a) Jum`atan:  

� Interpretan:  Pemikiran Tonytrax. 

� Objek: banyaknya orang yang ketika khutbah Jum`at 

berlangsung ngobrol dengan orang yang berada di sebelahnya 

dan tidak mendengarkan khutbah Jum`at. Banyak orang yang 

menjadikan masjid sebagai tempat untuk ngobrol masalah 

keduniaan.  

� Tanda: gambar dua orang anak yang sedang ngobrol masalah 

keduniaan di dalam masjid. 

b) Terlanjur Ditungguin: 

� Interpretan: Pemikiran Tonytrax. 

� Objek: Banyak orang yang mengabaikan shalat berjama`ah di 

masjid ketika adzan telah dikumandangkan. Banyak orang yang 

menjadikan masjid sebagai tempat untuk numpang tidur. 

� Tanda: gambar orang yang datang ke masjid hanya untuk 

numpang tidur di dalam masjid ketika waktu shubuh. 

c) Agar Terbiasa: 

� Interpretan: Pemikiran Tonytrax. 

� Objek: Banyak orang tua yang membawa anaknya ke masjid 

untuk mengajarkan mereka agar mencintai shalat berjama`ah di 
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masjid. Sikap dan teguran orang yang tidak menyukai anak kecil 

dibawa ke dalam masjid kepada orang tua si anak.  

� Tanda: gambar seseorang yang menegur orang lain yang 

membawa anak kecil ke dalam masjid, karena ia tidak suka 

dengan keberadaan anak kecil di masjid. 

d) Mendadak Alim: 

� Interpretan: Pemikiran Tonytrax. 

� Objek: Maraknya anak-anak kecil yang ribut di dalam masjid 

ketika shalat jama`ah berlangsung. Sikap orang tua yang 

membiarkan anaknya pergi sendirian ke masjid. Sikap para 

orang tua yang tidak memperhatikan perbuatan anaknya ketika 

berada di dalam masjid. 

� Tanda: gambar anak-anak yang sedang berlarian dan bermain di 

dalam masjid ketika shalat jama`ah berlangsung. 

e) Pakaian: 

� Interpretan: Pemikiran Tonytrax. 

� Objek: Banyak orang yang tidak memperhatikan pakaiannya 

ketika hendak shalat di masjid. Sikap dan pakaian seseorang 

ketika akan bertemu dengan pejabat negara. 
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� Tanda: gambar seseorang yang menjadi imam shalat jama`ah 

di masjid memakai pakaian yang tidak sopan sehingga 

membuat sang makmum tidak khusyu`. 

f) Haid: 

� Interpretan: Pemikiran Tonytrax. 

� Objek: Banyaknya orang yang menjadikan masjid sebagai 

tempat untuk santai. Seorang perempuan yang sedang 

berhalangan (haid) berdiam diri di dalam masjid. 

� Tanda: gambar seorang perempuan yang tidak masuk ke dalam 

masjid dikarenakan sedang berhalangan (haid). 

g) Hape: 

� Interpretan: Pemikiran Tonytrax. 

� Objek: Banyak orang yang bermain hape di dalam masjid. Para 

jamaah yang merasa terganggu dengan orang yang 

mengaktifkan hape di dalam masjid 

� Tanda: gambar hape milik salah seorang jama`ah yang berdering 

ketika shalat jama`ah berlangsung. 
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h) Tinggalkan Yang Buruk: 

� Interpretan: Pemikiran Tonytrax. 

� Objek: Maraknya para jama`ah masjid yang kehilangan sandal. 

Kesalahpahaman seseorang yang mengartikan kalimat, 

“Ambillah yang baik dan tinggalkan yang buruk”. 

� Tanda: gambar dua orang yang sedang berlari setelah 

menukarkan sandal bututnya dengan sandal bagus. 

i) Ketiduran: 

� Interpretan: Pemikiran Tonytrax. 

� Objek: Penyampaian dakwah seorang khatib Jum`at yang 

kurang menggugah. Banyaknya jama`ah shalat Jum`at yang 

tertidur ketika khutbah Jum`at berlangsung. Banyaknya orang 

yang duduk tidak sopan ketika berada di dalam masjid. 

� Tanda: gambar seseorang yang sedang tidur di dalam masjid 

dengan posisi duduk mendekap lutut keperut dan bersandar 

ketembok ketika khutbah Jum`at berlangsung. 

j) Charge: 

� Interpretan: Pemikiran Tonytrax. 

� Objek: Banyaknya orang yang bermain hape di dalam masjid. 

Orang yang mengecash hape di dalam masjid. 
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� Tanda: gambar seseorang yang sedang mengecash hape di 

dalam masjid. 

B. Saran-saran 

Shalat berjamaah di masjid merupakan salah satu amal yang 

mulia. Maka dari itu agar ibadah ini semakin sempurna, maka 

seseorang yang akan pergi ke masjid tidak boleh mengabaikan adab-

adab dalam masjid yang merupakan petunjuk dari al-Qur`an dan dari 

Nabi Muhammad Saw. 

1) Disarankan bagi para komikus ataupun penulis agar lebih 

memperhatikan teknik-teknik persuasifnya lagi dalam menyampaikan 

pesan adab-adab dalam masjid baik bagaimana tujuan, perwujudan 

maupun teknik penciptaannya sehingga tidak menimbulkan 

miscommunication antara komunikator dan komunikan. 

2) Disarankan bagi para komikus ataupun penulis agar membuat isi 

materi komik jangan hanya berkutat pada ruang imaginasi yang semu, 

tapi lebih berimbang dan mendekat pada realita yang ada. 

3) Bagi para komikus maupun penulis hendaknya dalam penyampaian isi 

pesan-pesannya dapat disuguhkan dalam bentuk cerita yang dikemas 

rapi. 
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C. Penutup 

Tiada kata yang pantas penulis ucapkan kecuali puji syukur 

Alhamdulillahirobbil`alamiin. Segala puji bagi Allah Swt, Penguasa 

sekaligus Pengatur bumi dan segala isinya. Shalawat dan salam 

semoga tercurahlimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw. 

Alhamdulillah... berkat rahmat dan hidayah-Nya segala tantangan 

maupun rintangan dalam penyusunan skripsi yang berjudul Gambaran 

Adab Dalam Masjid Menurut Komik Real Masjid telah selesai penulis 

kerjakan. 

Penulis yakin di dalam pembuatan skripsi ini masih jauh dari 

kata sempurna, masih banyak terdapat kekurangan-kekurangan dari 

berbagai sisi. Hal itu terjadi karena penulis sendiri masih banyak 

kekurangan maupun kelemahan dan masih harus banyak belajar dan 

belajar. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

konstruktif dari berbagai pihak demi kesempurnaan skripsi penulis ini. 

Akhirnya hanya kepada Allah Swt penulis berserah diri dengan 

memohon petunjuk dan pertolongannya serta berharap semoga skripsi 

ini dapat bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan bagi penulis 

khususnya. Akhir kata penulis ucapkan terimakasih dan mohon maaf 

yang sebesar-besarnya. 
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